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ABSTRAK

Pertanggungjawaban Perancangan Karya Skenario Alih Wahana, Dari
Komik “Hai Miko” Menjadi Skenario Program Cerita Televisi Seri Live Action
“Hai Miko”, Episode “Ingin Rambut Halus Dan Lembut”, ini bertujuan untuk
memberikan wacana tayangan televisi yang mendidik untuk anak-anak. Objek
penciptaan Karya seni ini adalah komik Jepang yang berjudul Hai Miiko karya
komikus Ono Eriko dari Jepang. Komik Hai Miiko berisi cerita menarik seputar
anak-anak sekolah dasar di Jepang. Komik ini kemudian dialihwahanakan dan
diadaptasi untuk cerita di Indonesia, dengan tutur cerita yang efektif agar dapat
diterima oleh sasaran pemirsa dengan baik.

Karya disajikan dalam bentuk skenario drama seri televisi untuk program
audio visual dengan penyesuaian unsur alih wahana (penokohan, fiame, plot,
ekpresi, action, dan dialog) dan adaptasi (setting, judul, nama tokoh, kostum dan
properti) untuk menunjukkan identitas kebudayaan Indonesia serta mendekatkan

diri kepada pemirsanya.

Kata kunci: Alih wahana, Adaptasi, Komik, Skenario
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“Untuk seluruh anak-anak Indonesia yang aku cintai”
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MOTTO

“Ketika menemukan suatu keraguan untuk melangkah hendaknya

carilah apa yang kau suka, apa yang kau tahu dan apa yang kau bisa”.
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BAB1
PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Penciptaan

Alih wahana adalah perubahan suatu jenis kesenian ke jenis kesenian
lain." Alih wahana merupakan salah satu alternatif yang sedang berkembang
di dunia hiburan, terutama televisi. Di Indonesia, tayangan yang merupakan
transformasi dari karya cetak yang kemudian disebut dengan alih wahana,
misalnya; program acara untuk anak-anak (Doraemon, Detektif Conan,
Kobo-chan, Sailormoon, Ninja Hattori, dan juga Ghostboom, Keluarga
Cemara, dll). Pada beberapa contoh acara tersebut, proses alih wahana
dikerjakan berdasar pada komik/novel yang banyak diminati oleh anak-anak.
Kemudian diubah menjadi karya /ive action tentunya dengan sentuhan proses
adaptasi di dalamnya.

Adaptasi dalam dunia audio visual adalah penyesuaian terhadap karya-
karya sebelumnya yang berupa novel, cerita pendek, komik, atau drama
panggung. Proses adaptasi ini kemudian ditransformasikan (penyesuaian
stuktur dramatikal, sifat, fungsi, latar belakang, dan lain-lain) ke dalam media
audio visual yang disebut dengan istilah alih wahana. Karya skenario yang
diciptakan adalah berdasar pada cerita bergambar atau komik yang kemudian
ditransformasikan ke dalam bentuk skenario program tayangan live action
drama seri televisi, menggunakan metode alih wahana. Komik tersebut adalah

Jenis komik Jepang atau yang sering disebut manga. Dari tahun 1980 sampai

* Sapardi Djoko Damono. Pegangan Penelitian Sastra Bandingan. Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional. Jakarta: 2005. P.96
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2000, manga tidak hanya berkembang dikategori genre dan style nya, tapi
Juga teknik untuk menyampaikan sesuatu pesan melalui teknik canggih efek
manga. Komik “Hai Miiko” yang di tulis oleh Ono Eriko komikus asal
negara Jepang, membawa pesan yang unik untuk anak-anak. Apalagi di
dalamnya memuat pesan pendidikan moral dan sosial.

Komik adalah cerita bergambar yang umumnya mudah dicerna dan
lucu. Dalam pengertian lain, komik adalah gambar-gambar dan lambang-
lambang lain yang terjukstaposisi dalam turutan tertentu, bertujuan untuk
memberikan informasi dan/atau mencapai tanggapan estetis dari pembawa.?
Komik merupakan salah satu bentuk karya seni rupa, karena di dalamnya
memuat gambar yang bercerita dan umumnya mempunyai alur dalam
ceritanya. Dalam kemampuan berceritanya, komik lebih bisa diandalkan.
Kemampuan bercerita atau storyrelling-nya disampaikan dengan urutan
gambar, sehingga akan lebih mudah dimengerti oleh pembacanya. Keunikan
cerita yang terdapat di dalam komik, membuat komik sering diproduksi dan
disajikan dalam tayangan audio visual berbentuk 2 dimensi ataupun 3
dimensi. Proses alih wahana dari komik menjadi audio visual ditampilkan
hampir sama secara keseluruhan. Hal ini karena teknologi yang digunakan
dapat membentuk/membuat karakter tokoh dan cerita dalam bentuk animasi
sangat memungkinkan untuk menyamakan adegan dan ilustrasi seperti yang
ada pada komik. Namun, apabila proses alih wahana tidak memakai animasi

dan dilakukan dengan proses produksi yang menghasilkan tayangan live

? Scott Mc Cloud,. Understanding Comic. Kepustakaan popular Gramedia, Jakarta. 2001. P.20
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action, akan ada beberapa perubahan di dalamnya. Hanya saja konten isi
cerita masih bisa dipertahankan. Proses mempertahankan isi dan konten
cerita bisa juga disebut dengan adaptasi. Namun perpindahan medianya
disebut dengan alih wahana.

Program acara yang akan direalisasikan dari proses alih wahana ini
adalah merupakan program tayangan hiburan atau juga biasa disebut dengan
program artistik. Program artistik terdiri dari beberapa program dan memiliki
salah satu bentuk tayangan televisi diantaranya yaitu drama. Drama adalah
sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui proses
imajinasi kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi yang direkayasa dan
dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan interprestasi kisah
kehidupan yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita dalam sebuah
adegan. Adegan tersebut akan menggabungkan antara realitas kenyataan
hidup dengan fiksi atau imajinasi khayalan para kreatornya.’ Dalam sebuah
drama televisi terdapat empat format acara yaitu; drama lepas, drama seri
(drama yang berulang), drama serial, dan mini seri.

Drama seri berupa drama-drama tunggal yang pada masing-masing
episode mempunyai ceritanya sendiri, namun dengan tokoh yang tampil
secara reguler disetiap tayangannya. Misal; Bajaj Bajuri, Keluarga Cemara.
Drama seri merupakan acara yang ditunggu oleh sebagian khalayak, karena
kesegaran ceritanya yang ditampilkan secara baru dan fresh. Misalnya,

tayangan Bajaj bajuri bisa bertahan hingga 1065 episode dan tetap menjadi

? Naratama. Menjadi Sutradara Televisi Dengan Single dan Multi Camera. Grasindo. 2004, P.60
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tayangan yang selalu ditunggu. Banyaknya drama seri yang ditayangkan di
stasiun televisi, segmentasinya belum seimbang antara dewasa dan anak-
anak. Tayangan drama seri untuk kalangan anak-anak yang mengandung
pendidikan moral dan sosial masih bisa dibilang kurang. Tayangan untuk
anak-anak kebanyakan berbentuk fearure dan kartun. Padahal drama seri, bisa
menjadi program yang diandalkan untuk dikonsumsi anak-anak. Contohnya
drama seri yang diproduksi berdasarkan proses adaptasi dari komik favorit
anak-anak yang kemudian dialihwahanakan ke dalam bentuk audio visual
(live action). Beberapa komik yang sudah divisualkan ke dalam tayangan
audio visual (live action) namun digarap secara kartun 2 dimensi yaitu:
Detektif Conan, Doraemon, Chibi Maruko-chan, Kobo-chan, dan lain-lain.
Skenario program drama seri “Hai Miko” yang merupakan alih wahana dari
komik Jepang “Hai Miiko” dimaksudkan untuk tayang di stasiun televisi
Indonesia, cerita komik yang telah mengalami proses alih wahana ini
diproduksi dengan bentuk audio visual berlatar belakang budaya Indonesia.
Kualitas penayangan sebuah program acara televisi ditentukan pada
format acara televisi. Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar
dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan
desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang
disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. Format

program tayangan televisi dikelompokkan menjadi dua bagian besar

* Logcit. Naratama P.63
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berdasarkan jenisnya, yaitu: program informasi berita (hard news dan sofi
news) dan program hiburan (musik, drama, permainan, dan pertunjukkan).

Televisi merupakan media informasi massa yang saat ini berkembang
begitu pesat. Sejak era reformasi, kesempatan untuk menyatakan kebebasan
berpendapat sangat besar. Sebagai media informasi, televisi memiliki
kekuatan yang ampuh untuk menyampaikan pesan karena media ini dapat
menghadirkan pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri dengan
jangkauan yang luas dalam waktu yang seakan bersamaan. Televisi juga
berfungsi sebagai media pendidikan, secara lebih khusus televisi dapat
dirancang/dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.’ Setiap tontonan
sinetron di televisi atau film di bioskop, tak lepas dari peran penulis skenario.
Sebab, skenario adalah intisari atau secara ekstrem bisa disebut sebagai
roh/jiwa dari terbentuknya cerita dalam sinetron atau film tersebut. Bagus
atau tidaknya hasil sebuah tontonan sinetron atau film, pertama-tama
tergantung dari kualitas skenario yang ditulis oleh penulis skenario. Skenario
yang bagus kemudian divisualkan menjadi sebuah tontonan yang menarik
oleh sutradara dibantu pemain dan kru.®

Program tayangan berdurasi 30 menit ini (termasuk comercial break),
akan disuguhkan dengan tayangan berbentuk audio visual (live action) yang
melakukan proses pengambilan gambar di dalam maupun di luar studio.
Drama seri “Hai Miko” mengupas tentang dunia anak-anak dan peristiwa

menarik yang terjadi ketika berada di kelas 5 SD dengan pemecahan masalah

* Sony Set,. Menjadi Perancang Program Televisi Profesional. ANDI Yogyakarta. 2008. P.31
® Elizabeth Lutters,. Kunci Sukses Menulis Skenario. Grasindo. 2010. P.1
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dan gaya tutur cerita menyesuaikan. “Hai Miko” lebih banyak mengulas
tentang konflik sosial dalam dunia anak-anak dan juga mengajarkan tentang

pendidikan moralitas.

b. Ide Penciptaan Karya

Minimnya tayangan drama seri televisi yang mengajarkan pendidikan
sosial dan moral membuat penulis tertarik untuk membuat tayangan
berbentuk /ive action yang berawal dari karya komik yang diadaptasi menjadi
sebuah tayangan baru untuk anak-anak. Komik “Hai Miiko” menjadi acuan
dasar pembuatan skenario dan bahan yang akan diadaptasi karena ceritanya
mengandung banyak pesan dan laris di pasaran, membuat sebagian orang
tertarik, namun tidak bisa mendapatkannya.

Tayangan drama seri televisi “Hai Miko” akan menyuguhkan format
acara yang baru ke dalam dunia pertelevisian di Indonesia. Tayangan ini
merupakan bentuk alih wahana dari sebuah komik yang diterjemahkan ke
dalam tayangan live action tentang kehidupan sosial anak-anak dengan latar
belakang anak sekolah dasar di Indonesia.

Gaya penuturan bahasa dan penyampaian pesan juga disesuaikan
dengan gaya anak-anak seusia Miko (tokoh utama) yang sedang duduk di
bangku kelas 5 SD. Miko adalah gadis kecil yang masih polos dan lugu, Miko
selalu digjek oleh teman-temannya karena dia gadis terpendek di kelas 5 SD
Negeri Matahari. Setiap hari Miko dan teman-temannya selalu mendapat

petualangan dan pelajaran berharga. Miko mempunyai mama-papa yang
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selalu sibuk dengan pekerjaan masing-masing, dia juga punya adik laki-laki
bernama Mario. Meskipun Mario adalah adik dari Miko, namun Mario
memiliki sifat lebih dewasa dari kakaknya Miko. Umur Miko dan Mario
hanya selisih satu tahun saja. Miiko mempunyai sahabat bernama Mari, Yuli,
Kelik, Topan, dan Yoshi. Sifat Miko yang polos sering dimanfaatkan Topan
untuk mengerjainya, namun dibalik itu Topan sebenarnya kagum dengan sifat
Miko yang selalu baik dengan orang-orang disekitarnya.

Latar belakang Miko dalam komik aslinya berada di Jepang, dengan
kebudayaan asli dari Jepang. Dalam karya ini proses adaptasi akan
mempengaruhi perubahan setting, sehingga akan mengubah budaya Jepang
menjadi budaya Indonesia. Proses adaptasi dimaksudkan untuk menyesuaikan
dengan latar belakang Indonesia karena lokasi produksi dan pengambilan
gambarnya akan dilakukan di Indonesia. Mengingat sasaran khalayaknya

adalah orang Indonesia dengan segementasinya anak-anak usia 5-14 tahun.

¢. Tujuan dan manfaat Penciptaan

Tujuan:

1. Sebagai saranc;;l pengembangan keahlian sebagai penulis naskah dalam
program drama seri televisi yang menggunakan alih wahana sebagai
metode penulisan skenario.

2. Menambah jumlah tayangan di stasiun televisi Indonesia yang bersifat
menghibur dan mengajak penonton terutama anak-anak untuk menikmati

cerita yang ringan namun tetap mendapatkan kesan dan pesan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Memberikan alternatif tayangan baru untuk program televisi dengan
menampilkan alih wahana komik menjadi tayangan /live action drama seri
non animasi.

4. Memberikan tayangan dengan format drama seri anak-anak untuk
memajukan perkembangan intelektual dan pembentukan sifat.

5. Memberikan contoh teladan dalam pergaulan seperti; kesediaan berbagi,
bergilir, bekerja sama, menghormati, membantu orang lain, dan melatih

kendali diri.

Manfaat:

1. Memberikan gambaran/wawasan kepada anak-anak Indonesia tentang
pendidikan moral dan sosial.

2. Sebagai acuan bagi seluruh tim produksi dan pemeran pada masa pra
produksi, masa produksi, reherseal, dan pasca produksi,

3. Penciptaan skenario yang baik agar hasil produksi juga baik sehingga
penonton dapat menikmati cerita seperti yang diharapkan oleh penulis

skenario.

d. Tinjauan Karya
Drama seri “Keluarga Cemara”, merupakan salah satu tinjauan
karya yang penulis gunakan dalam membuat program acara drama seri
“Hai Miko”. Drama seri keluarga cemara merupakan tayangan keluarga
yang segmentasinya ditujukan kepada anak-anak dan remaja. Program ini

dulu ditayangkan di stasiun televisi swasta RCTL Keluarga Cemara
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berkisah tentang sebuah keluarga yang hidup dengan memilih jalan
kejujuran. Tayangan ini mengajarkan nilai-nilai tentang prinsip kehidupan
yang terpuji. Di antaranya sikap Abah yang mengayomi Emak, sikap
Emak yang mengerti keadaan Abah (Abah bekerja menjadi penarik
becak). Juga Euis, Agil, dan Cemara yang saling mengayomi sebagai adik
dan kakak.

Tayangan “Hai Miko” mencontoh kemasan penyajian program
Keluarga Cemara dengan format drama seri untuk anak-anak dan keluarga,
yang di dalamnya terdapat problematika keluarga antara Miko, adeknya,
dan kedua orangtuanya, namun prosentase kehadiran tokoh orang tua pada
cerita lebih sedikit, karena “Hai Miko” banyak bercerita tentang dunia
Miko dan teman-temannya. Segala persoalan dan penyelesaian masalah
disajikan dengan sudut pandang Miko dan teman-temannya yang masih
kelas 5 SD. Gaya bahasa polos ala anak SD inilah yang lebih ditonjolkan
dalam drama seri “Hai Miko”. Penuturan dialog dengan gaya orang
dewasa, sangat diminimalkan, hal ini karena program tayangan “Hai
Miko” memang ditujukan kepada anak-anak dengan bahasa yang lugu dan
polos. Tidak seperti pada tayangan Keluarga Cemara, karena abah lebih
banyak mengambil porsi sebagai penyampai pesan dan pendidik.

Tinjauan karya lainnya yaitu kartun Doraemon yang tayang di
stasiun televisi swasta RCTI. Doraemon bercerita tentang petualangan
Nobita dan teman-temannya yang kemudian dihadirkan sosok robot

kucing dari abad 21. Dalam sehari-hari, Nobita, Doraemon, dan teman-
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temannya menemukan hal baru lewat alat ajaib milik Doraemon.
Penuturan dan gaya bahasanya menggunakan bahasa anak-anak seusia
Nobita. Gaya seperti inilah yang akan digunakan dalam tayangan “Hai
Miko”, namun secara pengerjaannya, Doraemon memakai teknologi 2
dimensi, dan dalam ceritanya penuh dengan keajaiban yang tidak akan
ditemukan di dunia nyata lewat kantong Doraemon.

Tinjauan karya selanjutnya adalah film “Hatchiko” yang digarap
menjadi dua versi film yaitu versi Jepang dan Hollywood. Film ini yang
menjadi referensi penulis dalam proses adaptasi perubahan setting yang
akan digunakan pada tayangan drama seri “Hai Miko”., Hachiko
Monogatari (1987) arahan Seijird Koyama. Film versi jepangnya bisa
dibilang loyal terhadap kisah aslinya. Cerita bertutur dengan lambat dan
cukup rinci menggambarkan latar belakang Hatchiko serta keseharian sang
profesor bersama keluarganya. Cerita cenderung berjalan lambat dan datar
hingga akhirnya kisah film seolah baru bermula tatkala sang profesor
meninggal. Setting cerita mengambil langsung dari lokasi kejadian yaitu di
stasiun Shibuya, Jepang. Sekitar dua dekade kemudian diadaptasi pula
versi Amerikanya, Hachiko: 4 Dog’s Story (2009) disutradarai oleh Lasse
Halstrom. Film versi Amerika Hachiko merupakan adaptasi lepas yang
mengambil latar cerita di sebuah kota kecil di Amerika. Berbeda dengan
versi Jepangnya, film ini berjalan dengan tempo yang cepat dan sineas
sepertinya juga tidak mau membuang-buang waktu dengan detil cerita

lainnya. Plot semata-mata terfokus pada hubungan Hachi dengan sang
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profesor. Dari kasus film “Hatchiko™ terjadi proses perubahan setting,
budaya, dan hubungan sosial antara manusia dan anjing. Hal ini
dikarenakan lokasi shooting dan kebudayaan antara Jepang dan Amerika
yang mempengaruhi cerita tersebut juga sangat beda.

Tinjavan karya terakhir adalah tayangan drama serial dan film
Chibi Maruko chan yang ditayangkan 2 dimensi dan live action. Ada yang
berbeda dalam proses adaptasinya, pada serialnya semua cerita memang
dibuat lepas, namun dalam film panjangnya baik yang 2 dimensi atau /ive
action berbeda pada alur cerita dan isi ceritanya meskipun temanya sama.
Yang akan digunakan sebagai tinjauan karya dalam drama seri “Hai Miko”
adalah kesamaan pemeran dengan aslinya yang ada di komik, editing dan
kemasannya. Seperti ilustrasi untuk opening teaser, ilustrasi saat Chibi
Maruko chan membayangkan sesuatu, dan sebagainya. Namun tetap pada
prinsip awal, adegan ataupun acting akan dibuat natural sedikit komedi
anak-anak dan tidak terlalu dibuat-buat dan dilebih-lebihkan seperti yang

ada pada film Chibi Maruko chan versi live action.
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